GAJI BUKAN FAKTOR PENYEBAB KEPUASAN KERJA…..LALU APAKAH YANG MEMBUAT KARYAWAN MERASAKAN KEPUASAN KERJA?
Dalam prinsip pelayanan konsumen, kepuasan konsumen akan tercipta apabila pelayanan yang diberikan melebihi yang diharapkan oleh konsumen. Harapan-harapan konsumen tersebut merupakan suatu bentuk pelayanan yang telah ditetapkan menjadi prosedur atau standar kerja bagi karyawan yang bekerja di bisnis yang ruang lingkupnya adalah berhubungan dengan konsumen. Mengapa pelayanan harus lebih besar dari harapan? Pelayanan yang dilakukan sesuai dengan harapan, sebenarnya tidak terjadi kepuasan konsumen hanya terjadi pemenuhan kewajiban karyawan saja. Untuk terjadi kepuasan, maka pelayanan harus selalu lebih besar dari harapan, atau dengan kata lain selain memenuhi standar kerja, karyawan harus berimprovisasi sampai berinovasi dalam memberikan pelayanan yang lebih dari yang standar.
Kepuasan = Pelayanan – Harapan

Pelayanan = Harapan, Kepuasan = 0


Prinsip pelayanan ini hamper sama halnya dengan kepuasan kerja. Menurut Robbins (2001), kepuasan kerja merupakan suatu sikap umum pekerja yang terjadi akibat dari selisih antara banyaknya ganjaran yang diterima seorang pekerja dan banyaknya yang mereka yakini seharusnya mereka terima. Karyawan yang bekerja di suatu perusahaan mempunyai harapan terhadap perusahaan tersebut. Ketika karyawan enggaged, perusahaan menawarkan ”sesuatu” sesuai dengan kemampuan dan kontribusi karyawan pada perusahaan. Karyawan yang sudah enggaged atau deal, maka secara de facto perusahaan mampu memenuhi harapan karyawan. Apakah sudah terjadi kepuasan kerja? Jawabannya adalah belum, mengapa? Hal tersebut hanyalah sekedar pemenuhan kewajiban saja. Karyawan bekerja maka karyawan dibayar adalah hanya sebuah proses aksi reaksi biasa. 

Banyak faktor yang bisa membuat proses aksi menjadi lebih besar atau sebaliknya. Faktor-faktor tersebut antara lain seperti: reward dan punishment, situasi dan kondisi lingkungan, orang2 di sekitar, atasan dan bawahan, kesehatan, jaminan. Ada faktor yang bisa mengurangi kepuasan dan ada faktor yang bisa memperbesar kepuasan. Hal yang perlu diingat adalah situasi dan kondisi yang kondusif dalam hal ini adalah harapan. Non kondusif situasi dan kondisi akan mengurangi harapan.Kewajiban perusahaan terhadap karyawan berupa gaji atau upah sedangkan faktor penambahnya adalah fasilitas, reward, promosi, benefit, bonus. 

Kewajiban terhadap karyawan berupa gaji sama dengan harapan. Agar lebih menggambarkan saya akan buat dengan model kerangka pemikirannya

KEWAJIBAN PERUSAHAAN (GAJI) = HARAPAN KARYAWAN (GAJI + SITUASI DAN KONDISI 
KONDUSIF)
Maka apabila kita gunakan model dalam prinsip pelayanan
KEPUASAN KERJA = KENYATAAN YANG DITERIMA KARYAWAN – HARAPAN KARYAWAN
Kepuasan kerja akan tercipta apabila KENYATAAN YANG DITERIMA KARYAWAN > (lebih besar) HARAPAN KARYAWAN. Sedangkan KENYATAAN YANG DITERIMA KARYAWAN adalah berupa gaji, situasi dan kondisi yang tercipta, benefit, promosi, fasilitas, reward. Perumusannya menjadi sebagai berikut

KEPUASAN KERJA = KEWAJIBAN PERUSAHAAN – HARAPAN KARYWAN + (SITUASI dan KONDISI 
KONDUSIF + REWARD + FASILITAS + BONUS + FASILITAS + BENEFIT) – (SITUASI 

dan KONDISI NON KONDUSIF + PUNISHMENT ) 
Apabila kita melihat kerangka pemikiran di atas, maka terlihat gaji bukanlah satu-satunya factor yang membuat karyawan tidak puas. Perusahaan yang secara rutin membayarkan gaji kepada karyawan, GAJI bukanlah factor yang menyebabkan Ketidakpuasan kerja. 

Ada 2 klasifikasi factor, yaitu Faktor Kepuasan dan Faktor Ketidakpuasan. FAKTOR KEPUASAN yaitu (SITUASI dan KONDISI KONDUSIF + REWARD + FASILITAS + BONUS + FASILITAS + BENEFIT), FAKTOR KETIDAKPUASAN yaitu (SITUASI dan KONDISI NON KONDUSIF + PUNISHMENT )
FAKTOR KEPUASAN = FAKTOR KETIDAKPUASAN maka KEPUASAN KERJA = 0, oleh karena itu supaya karyawan mengalami kepuasan kerja maka perbesarlah faktor kepuasan bukan dengan memperbesar gaji.

Perusahaan yang sangat memperhatikan kepuasan kerja karyawan sudah pasti tinbgkat loyalitas karyawan akan sangat tinggi dan angka turn over akan sangat rendah. Nah, mengapa dua perusahaan yang sama, yang satu membayar gaji dengan lebih tinggi, akan tetapi angka turnovernya juga tinggi sedangkan yang satu lagi membayar gaji dengan lebih rendah, tetapi angka turnovernya sangat rendah? Atau Mungkin! Perusahaan anda membayar lebih rendah, akan tetapi angka turnovernya tinggi. IRONIS SEKALI!!!!!!

Bagaimana dengan jam kerja, lembur, hari kerja ??? berlanjut ke bagian berikutnya
